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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengetahui kualitas
modul sistem reproduksi bermuatan keislaman dengan huruf Braille untuk siswa
difabel netra kelas 1X SMP/MTs berdasarkan penilaian para ahli, peer reviewer dan
guru biologi, serta untuk mengetahui tanggapan siswa difabel netra terhadap produk
yang dikembangkan.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D). Penelitian ini
menggunakan prosedur pengembangan ADDIE terbatas pada ADD (Analysis,
Design, Development) dan dilanjutkan dengan prosedur pengembangan Sugiyono
yaitu validasi desain, revisi desain, uji coba terbatas, dan revisi produk. Kualitas
produk dinilai melalui uji coba terbatas yaitu uji keterbacaan oleh dua guru biologi
dan lima siswa difabel netra.

Produk penelitian pengembangan ini adalah modul sistem reproduksi
bermuatan keislaman dengan huruf Braille. Berdasarkan penilaian ahli materi, ahli
media, peer reviewer mahasiswa difabel netra, peer reviewer mahasiswa pendidikan
biologi, guru biologi, dan tanggapan siswa difabel netra kualitas modul adalah Sangat
Baik (SB) dengan persentase keidealan secara berturut-turut sebesar 95%; 87,3%;
89,5%; 88,3%; 91,2%; 90,3%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
modul sistem reproduksi bermuatan keislaman dengan huruf Braille layak digunakan

sebagai alternatif sumber belajar bagi siswa difabel netra kelas X SMP/MTs.

Kata kunci: braille, modul, muatan keislaman, sistem reproduksi
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ABSTRACT

This research aims to develop and assess the quality of the reproductive
system module with Islamic content in Braille for blind students of Junior High
School Grade IX based on the assessment of the experts, peer reviewers, and biology

teachers, and to know the respons of blind students to the product developed.

This research was categorized as Research and Development (R&D). This
research is used ADDIE model limited the ADD (Analysis, Design, Development)
and continued with the development procedures of Sugiyono: the design validation,
design revision, limited testing, and product revision. The product quality was
assessed through a limited trial that is testing the readability by two biology teacher

and five blind students.

The product of this research is the reproductive system module with Islamic
content in Braille. Based on the assessment of matter expert, media experts, peer
reviewer of college blind students, peer reviewer of biology education students,
biology teachers, and blind students the product quality is Very Good with the ideals
percentage respectively 95%; 87,3%; 89,5%; 88,3%; 91,2%. Based on the result, can
concluded that the reproductive system module with Islamic content in Braille is fit
for use as an alternative learning source to blind students of Junior High School
Grade IX.

Keyword: braille, Islamic content, module, reproductive system
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peningkatan kualitas sumber daya manusia sangat diperlukan
dalam persaingan global di era modern saat ini. Salah satu aspek yang
perlu ditingkatkan adalah pendidikan. Memperoleh pendidikan yang
bermutu merupakan hak seluruh warga negara. Masalah pendidikan secara
lebih khusus diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional. Di dalamnya diterangkan bahwa setiap warga
negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan
bermutu, baik yang normal maupun yang tidak normal (luar biasa). Pada
pasal 32 ayat 1 dalam Undang-Undang Sisdiknas tersebut dijelaskan

definisi pendidikan khusus sebagai berikut.

Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang
memiliki tingkat kesulitan dalam proses pembelajaran karena kelainan
fisik, emosional, mental, sosial, dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan
bakat istimewa.

Pasal tersebut merupakan terobosan dalam bentuk pelayanan
pendidikan yang diberikan kepada anak berkebutuhan khusus yaitu berupa
penyelenggaraan Pendidikan Inklusif maupun Pendidikan Luar Biasa.
Dalam Sugiarmin (2010: 1) dijelaskan bahwa pendidikan luar biasa pada
hakekatnya adalah pembelajaran yang dirancang untuk siswa yang

memiliki kebutuhan pendidikan khusus dan diselenggarakan secara



terpisah dengan siswa normal. Selanjutnya, muncul gagasan tentang
pendidikan inklusif yaitu pendekatan pendidikan yang inovatif dan
strategis untuk memperluas akses pendidikan bagi semua anak
berkebutuhan khusus. Pendidikan inklusif tidak hanya diperuntukkan bagi
anak penyandang cacat tetapi juga anak jalanan, anak di daerah bencana,
anak yang hidup di daerah terpencil, dan anak-anak lainnya yang tidak
beruntung. Pendidikan Inklusif menurut Direktorat Pembinaan Sekolah
Luar Biasa adalah sebagai berikut.

Pendidikan inklusif dimaksudkan sebagai sistem layanan
pendidikan yang mengikutsertakan anak berkebutuhan khusus belajar
bersama dengan anak sebayanya di sekolah reguler. Penyelenggaraan
pendidikan inklusif menuntut pihak sekolah melakukan penyesuaian baik
dari segi kurikulum, sarana dan prasarana pendidikan, maupun sistem
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individu peserta didik.

Sayangnya, perhatian pemerintah terhadap anak berkebutuhan
khusus dengan adanya pendidikan inklusif kurang diimbangi dengan
keseriusan dalam mempersiapkan pendidikan inklusif secara matang,
terutama dalam hal fasilitas dan media pembelajaran. Hal ini dikarenakan
dalam memberdayakan anak berkebutuhan khusus memerlukan biaya yang
besar karena setiap jenis kelainan membutuhkan fasilitas pendidikan yang
berbeda pula (Sunaryo, 2009: 2).

Salah satu fasilitas mendasar yang dibutuhkan siswa difabel netra
dalam proses pembelajaran adalah buku pelajaran yang dicetak dengan
huruf Braille. Melalui buku Braille, siswa dapat mengakses ilmu

pengetahuan secara mandiri (Efendi, 2006: 49), namun ketersediaan buku



yang dicetak dengan huruf Braille ini dirasakan sekolah-sekolah inklusif
masih sangat minim, salah satunya yaitu di MTs Yaketunis Yogyakarta.

Berdasarkan observasi dan wawancara kepada 5 siswa difabel netra
di salah satu sekolah inklusif (MTs Yaketunis) pada tanggal 27 Desember
2013, mereka sulit memahami pelajaran biologi karena objeknya yang
sangat rumit untuk dibayangkan oleh anak difabel netra. Selain itu, mereka
tidak memiliki buku pelajaran biologi yang dicetak dengan huruf Braille,
sehingga mereka hanya mengandalkan catatan yang diberikan guru di
kelas selama jam pelajaran. Sebagai konsekuensinya, kegiatan yang paling
mendominasi ketika jam pelajaran adalah mencatat. Tidak hanya itu,
catatan tersebut ternyata belum cukup membantu karena guru hanya
memiliki sedikit kesempatan untuk menjelaskannya.

Saat ini telah berkembang teknologi bagi difabel netra agar dapat
mengakses informasi secara mandiri yaitu melalui komputer bicara dengan
software Job Acses With Speak (JAWS). Software ini akan membaca
semua tampilan yang ada di komputer sehingga difabel netra dapat
mengakses secara mandiri. Akan tetapi, belum semua siswa dapat
mengoperasikan komputer bicara ini dengan baik. Lagipula tidak semua
siswa mempunyai komputer pribadi, sehingga sumber pembelajaran yang
paling tepat bagi siswa difabel netra di MTs ini adalah berupa media cetak
dengan huruf Braille.

Meskipun saat ini telah banyak teknologi pembelajaran, akan tetapi

menurut Anderson (1987: 163) media cetak selalu memegang peranan



penting dalam pendidikan. Salah satu media cetak tersebut adalah modul.
Modul merupakan komponen yang memegang peranan penting dalam
proses pembelajaran (Yuliawati et al., 2013: 2). Siswa dapat belajar sesuai
dengan kecepatan pemahaman masing-masing dengan bantuan modul.
Modul yang dimaksud dalam penelitian ini adalah modul biologi yang
dicetak dalam huruf Braille, sehingga siswa difabel netra dapat mengakses
ilmu pengetahuan secara mandiri.

Modul juga diharapkan dapat membantu siswa dalam mencapai
salah satu tujuan pembelajaran biologi yaitu mampu menyadari keteraturan
dan keindahan alam serta kebesaran Tuhan Yang Maha Esa. Berdasarkan
wawancara dengan salah satu guru biologi di MTs Yaketunis pada tanggal
30 Desember 2013, meskipun MTs Yaketunis merupakan sekolah berbasis
keislaman dan memiliki cakupan pelajaran agama Islam yang lebih
banyak, tetapi sangat jarang dilakukan pembelajaran yang mengaitkan
antara ilmu biologi dengan materi keislaman. Padahal, Syaikh Jauhari
Thanthawi menulis dalam kitab tafsirnya bahwa dalam kitab suci Al-
Qur’an terdapat lebih dari 750 ayat kauniyah (ayat tentang alam semesta)
dan hanya sekitar 150 ayat figih (Purwanto, 2008: 24). Hal ini
menunjukkan bahwa Islam memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan
ilmu biologi, maka dari itu peneliti menambahkan muatan keislaman
dalam modul yang dikembangkan. Dengan muatan keislaman ini,
diharapkan siswa difabel netra dapat memahami bahwa Tuhan

menciptakan makhluk-Nya dengan sangat sempurna.



IImu biologi sangat berkaitan erat dengan ilmu keislaman, salah
satunya adalah materi sistem reproduksi manusia. Dalam materi ini,
terdapat fakta-fakta ilmiah yang merupakan bukti akan kebenaran dan
keajaiban Al-Qur’an misalnya tentang penciptaan manusia, perkembangan
janin dalam rahim dan penentuan jenis kelamin. Di samping itu, menurut
siswa difabel netra materi ini masih belum sepenuhnya mereka pahami,
padahal siswa difabel netra sangat tertarik dengan materi ini (Wawancara
dengan siswa difabel netra di MTs Yaketunis, 27 Desember 2013).

Banyak penelitian yang telah dilakukan untuk mengembangkan
modul bagi siswa difabel netra, seperti penelitian yang dilakukan Rizal
Faoji (2012) tentang pengembangan modul kimia berbasis kontekstual
dengan huruf Braille pada materi minyak bumi. Penelitian Dewi Kurniasih
(2012) tentang pengembangan modul biologi Braille keanekaragaman
tumbuhan serta penelitian lka Yuli Sudaryanti (2013) yang juga
mengembangkan modul biologi dengan huruf Braille berbantu model 3
dimensi pada materi virus. Ketiganya merupakan penelitian yang sangat
memberi arti bagi dunia pendidikan inklusif khususnya kepada siswa
difabel netra. Namun, dari beberapa penelitian di atas belum ada yang
memberikan muatan keislaman ke dalam konten modul yang mampu
memberi informasi terkait hubungan ilmu sains dengan agama.
Berdasarkan uraian masalah di atas, peneliti mengembangkan sumber
belajar alternatif dalam bentuk modul yakni modul sistem reproduksi

bermuatan keislaman untuk siswa difabel netra kelas I XX SMP/MTs.



Melalui pengembangan modul biologi Braille bermuatan keislaman
ini diharapkan dapat mengakomodasi kebutuhan siswa difabel netra, tidak
hanya konsep ilmu biologi tetapi juga konsep keislaman. Selain itu, siswa
dapat belajar secara mandiri karena pembelajaran sains tidak hanya cukup
sekali tetapi harus dilakukan secara berulang-ulang. Modul ini juga
bersifat stand alone, maksudnya tidak bergantung pada media lain. Modul
ini memuat satu materi secara utuh sehingga tidak harus digunakan
bersama media lain. Selian itu, modul juga bersifat adaptive karena mudah

dipelajari dimana dan kapan saja.

. ldentifikasi Masalah
Identifikasi masalah berdasarkan latar belakang di atas yaitu :

1. Masih terbatasnya sumber belajar biologi dalam bentuk buku teks,
modul maupun hand out yang ditulis dengan huruf Braille.

2. Jam pelajaran hanya dihabiskan untuk mencatat materi pelajaran yang
dibacakan oleh guru, sehingga guru hanya memiliki sedikit
kesempatan untuk menjelaskannya.

3. Pembelajaran yang mengaitkan konsep keilmuan biologi dan

keislaman masih sangat jarang dilakukan.

. Batasan Masalah
Guna memperjelas masalah dan mendapatkan tingkat kedalaman

penelitian, maka peneliti membatasi permasalahan sebagai berikut:



1. Pengembangan ini berupa modul biologi bermuatan keislaman pada
materi pokok sistem reproduksi manusia dengan huruf Braille.

2. Penilaian kualitas modul Biologi Braille bermuatan keislaman
berdasarkan hasil penilaian ahli materi, ahli media, peer reviewer, guru
serta siswa difabel netra.

3. Penelitian ini tidak mengarah pada peningkatan minat maupun prestasi
belajar siswa melainkan terbatas pada pengembangan modul biologi
Braille bermuatan keislaman sebagai alternatif sumber belajar bagi

siswa difabel netra.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, maka
dapat dirumuskan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana karakteristik proses dan produk pengembangan Modul
Sistem Reproduksi Bermuatan Keislaman dengan huruf Braille untuk
siswa difabel netra kelas X SMP/MTs?

2. Bagaimana kualitas Modul Sistem Reproduksi Bermuatan Keislaman
dengan huruf Braille untuk siswa difabel netra kelas 1X SMP/MTs
berdasarkan penilaian para ahli, peer reviewer, dan guru biologi?

3. Bagaimana tanggapan siswa difabel netra terhadap Modul Sistem
Reproduksi Bermuatan Keislaman dengan Huruf Braille yang telah

dikembangkan?



. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, maka

penelitian ini bertujuan untuk:

1.

Mengembangkan Modul Sistem Reproduksi Bermuatan Keislaman
dengan huruf Braille untuk siswa difabel netra kelas 1X SMP/MTs
dengan karakteristik tertentu.

Mengetahui kualitas Modul Sistem Reproduksi Bermuatan Keislaman
dengan huruf Braille untuk siswa difabel netra kelas X SMP/MTs
berdasarkan penilaian para ahli, peer reviewer, dan guru biologi.
Mengetahui tanggapan siswa difabel netra terhadap Modul Sistem
Reproduksi Bermuatan Keislaman dengan Huruf Braille yang telah

dikembangkan.

. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk pengembangan ini memiliki spesifikasi sebagai berikut:

1. Modul biologi memuat materi sistem reproduksi manusia dengan

muatan keislaman yang dicetak dengan huruf Braille untuk siswa
difabel netra kelas IX SMP/MTs.

Modul Biologi Braille dilengkapi dengan gambar timbul terkait materi
sistem reproduksi manusia. Adapun gambar timbul tersebut adalah
gambar organ reproduksi pria, organ reproduksi wanita bagian
eksternal dan internal, gambar proses spermatogenesis, gambar sperma

matang dan gambar proses oogenesis.



3. Muatan keislaman dijabarkan langsung dalam uraian materi dengan
fakta dalam sains sebagai bukti kebenaran dan keajaiban Al-Qur’an.

4. Modul biologi berisi standar kompetensi, kompetensi dasar, tujuan
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, sejenak berpikir, sainis info
(informasi sains-islam), uji kompetensi, kunci jawaban, tingkat
pemahaman materi, glosarium, dan daftar pustaka.

5. Modul ini menggunakan kertas khusus pencetak Braille berukuran 25,5
x 30,4 cm dengan berat 150 gsm sebanyak 80 halaman.

6. Modul Braille dilengkapi dengan modul awas.

7. Proses pengalihaksaraan dari tulisan awas menjadi Braille

menggunakan software MiBee Braille Converter (mbb).

. Manfaat Penelitian
Penelitian pengembangan Modul Sistem Reproduksi Bermuatan

Keislaman ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Memicu daya kreativitas dari segala pihak untuk mengembangkan
sumber belajar bagi siswa difabel netra demi meningkatkan kualitas
pendidikan inklusif.

2. Produk penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif sumber
belajar biologi pada materi sistem reproduksi manusia bagi siswa
difabel netra kelas I’XX SMP/MTs.

3. Memberi solusi bagi guru biologi yang mengajar siswa difabel netra

dalam menghadapi masalah keterbatasan sumber belajar.
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H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi pengembangan

a. Modul Sistem Reproduksi Bermuatan Keislaman dengan huruf
Braille yang dikembangkan dapat menjadi alternatif sumber belajar
bagi siswa difabel netra kelas X SMP/MTSs.

b. Penilaian kualitas modul oleh ahli materi yang relevan dengan
materi sistem reproduksi dan memahami konsep biologi dan islam,
ahli media yang memahami aturan penulisan Braille dan
memahami kKkarakteristik siswa difabel netra, peer reviewer
mahasiswa difabel netra yang mampu menilai tata penulisan
Braille dan muatan keislaman, peer reviewer mahasiswa
pendidikan biologi yang mampu menilai aspek materi dan guru
biologi yang mampu menilai seluruh aspek dalam modul.

c. Muatan keislaman yang dimasukkan dalam konten modul dapat
memberikan informasi baru bagi siswa mengenai hubungan ilmu
sains dan Islam.

2. Keterbatasan pengembangan

a. Gambar objek pada materi sistem reproduksi yang ada dalam
modul ini harus mengalami proses penyederhanaan karena mesin
pencetak Braille tidak mampu mencetak gambar yang terlalu rumit.

b. Konversi dari huruf latin ke dalam huruf Braille dengan kertas dan

printer khusus membutuhkan biaya yang tidak sedikit.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah:
1. Telah dikembangkan modul sistem reproduksi bermuatan keislaman
dengan huruf Braille untuk siswa difabel netra kelas IX SMP/MTs

dengan karakteristik sebagai berikut.

a. Karakteristik Proses

Modul sistem reproduksi bermuatan keislaman dengan huruf Braille
untuk siswa difabel netra kelas IX SMP/MTs dikembangkan dengan
berbasis muatan keislaman. Muatan keislaman dijabarkan langsung
dalam uraian materi dengan menyajikan fakta-fakta sains sebagai
bukti kebenaran dan keajaiban Al-Qur’an. Prosedur pengembangan
modul biologi Braille ini menggunakan tiga tahap awal prosedur
pengembangan ADDIE yaitu ADD (Analysis, Design, Development)
dan empat tahap akhir prosedur yang dipaparkan oleh Sugiyono
yaitu; validasi desain, revisi desain, uji coba terbatas, dan revisi

produk.
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b. Karakteristik Produk
Modul Sistem Reproduksi Bermuatan Keislaman berisikan petunjuk
penggunaan modul, standar kompetensi, kompetensi dasar, tujuan
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, sejenak berpikir, sainis info
(informasi sains-islam), uji kompetensi, tingkat penguasaan materi,
kunci jawaban, glosarium, dan daftar pustaka.

2. Berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, peer reviewer mahasiswa
difabel netra, peer reviewer mahasiswa pendidikan biologi, dan guru
biologi kualitas modul biologi Braille dinyatakan sangat baik dan layak
digunakan sebagai alternatif sumber belajar biologi materi sistem
reproduksi dengan besar persentase keidealan secara berturut-turut 95%;
87,5%; 89,5%; 88,3%; 91,2%.

3. Berdasarkan tanggapan 5 siswa difabel netra kualitas produk yang
dikembangkan sangat baik dengan persentase keidealan sebesar 90,3%.
Siswa difabel netra sangat setuju bahwa modul biologi Braille layak

digunakan sebagai alternatif sumber belajar materi sistem reproduksi.
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B. Saran
Penelitian pengembangan modul ini masih memerlukan tindak lanjut
agar diperoleh modul yang lebih berkualitas dan dapat digunakan dalam
pembelajaran secara efektif. Oleh karena itu, peneliti menyarankan:

1. Modul sistem reproduksi bermuatan keislaman dengan huruf Braille
yang telah dikembangkan dapat diujicobakan (disseminate) dalam skala
yang lebih luas untuk menguatkan bukti kelayakan modul serta
mengetahui pengaruhnya terhadap pembelajaran biologi bagi siswa
difabel netra. Setelah diujicobakan dan dipandang layak, maka modul
ini dapat disebarluaskan dan digunakan oleh guru biologi pengajar siswa
difabel netra.

2. Diharapkan semakin banyak penelitian pengembangan sejenis pada
materi pokok yang berbeda dengan memadukan antara modul dan
teknologi lain yang dapat mempermudah proses belajar siswa difabel.

3. Dengan adanya penelitian semacam ini, diharapkan semakin banyak
elemen masyarakat dan instansi pendidikan yang turut serta dalam

upaya memajukan kualitas pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus.
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Lampiran 1. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Modul Biologi Braille

1. Kisi-kisi Instrumen Penilaian untuk Ahli Materi

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Kualitas Modul Biologi Braille oleh Ahli

Materi
No. Aspek Penilaian Indikator Jumlah
A.  Materi 1,2,3,4,56,7,8,9, 10 10
B.  Penyajian 11, 12,13, 14,15, 16 6
C.  Kebahasaan 17,18, 19, 20 4
Total 20

2. Kisi-kisi Instrumen Penilaian untuk Ahli Media

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Kualitas Modul Biologi Braille oleh Ahli

Media
No. Aspek Penilaian Indikator Jumlah
B.  Penyajian 11, 12, 13, 14, 15, 16 6
C. Kebahasaan 17,18, 19, 20 4
D. Grafika 21, 22, 23, 24, 25 5
Total 15

3. Kisi-kisi Instrumen Penilaian untuk Peer Reviewer

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Kualitas Modul Biologi Braille oleh Peer
Reviewer Mahasiswa Pendidikan Biologi

No. Aspek Penilaian Indikator Jumlah
A.  Materi 1,2,3,4,56,7,8,9,10 10
B.  Penyajian 11,13, 14, 15, 16 5
C. Kebahasaan 17,18, 19, 20 4
Total 19

4. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Kualitas untuk Peer Reviewer Mahasiswa Penyandang
Difabel Netra



Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Kualitas Modul Biologi Braille oleh Peer
Reviewer Difabel Netra

No. Aspek Penilaian Indikator Jumlah
A.  Materi 7,8,9,10 4
B.  Penyajian 11, 12,13, 14, 15, 16 6
C. Kebahasaan 17,18, 19, 20 4
D. Grafika 21,22, 23,24,25 5
Total 19

5. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Kualitas untuk Guru Biologi
Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Kualitas ModulBiologi Braille oleh Guru

Biologi
No. Aspek Penilaian Indikator Jumlah
A.  Materi 1,2,3,4,5,6,7,8,9, 10 10
B.  Penyajian 11, 12,13, 14, 15, 16 6
C. Kebahasaan 17,18, 19, 20 4
D. Grafika 21, 22, 23, 24, 25 5
Total 25

6. Kisi-kisi Instrumen Tanggapan Siswa Difabel Netra
Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Tanggapan Siswa terhadap Modul Biologi Braille

No. Aspek Penilaian Indikator Jumlah

A.  Aspek Kebahasaan 1,2,3 3

B.  Aspek Penyajian 4,56,7 4

C.  Aspek Muatan Keislaman 8,9, 10 3

D. Aspek Grafika 11,12 2
Total 12

Instrumen penilaian diadaptasi dari:
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Lampiran 2. Format Lembar Pernyataan oleh Reviewer

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama
NIP
Bidang Keilmuan
Instansi
Alamat Instansi

Menyatakan bahwa saya telah memberikan penilaian dan masukan pada penelitian yang
berjudul “Pengembangan Modul Sistem Reproduksi Bermuatan Keislaman dengan
Huruf Braille untuk Siswa Difabel Netra Kelas IX SMP/MTs” yang disusun oleh:

Nama : Tarminingsih

NIM : 10680029

Program Studi : Pendidikan Biologi
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, kritik dan saran yang saya berikan digunakan untuk menyempurnakan
skripsi mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, 2014

Reviewer

NIP/NIM/NIS
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Lampiran 3. Format Lembar Penilaian oleh Ahli Materi

Petunjuk Pengisian Instrumen Penilaian Kualitas Modul Sistem Reproduksi Bermuatan
Keislaman dengan Huruf Braille untuk Siswa Difabel Netra Kelas IX SMP/MTs

Nama e

Instansi S, - ... . o

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk menerima penilaian dan saran dari
Bapak/ Ibu mengenai modul yang telah disusun. Pendapat dan saran dari Bapak/lbu
sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul tersebut.

1. Penilaian modul berdasarkan kriteria penilaian dengan penjabaran indikator yang
telah ditetapkan seperti tercantum dalam lembar “Penjabaran Kriteria Penilaian
Kualitas Modul”.

2. Berilah tanda checklist pada kolom kategori sesuai dengan penilaian Anda
terhadap modul dengan pedoman pada penilaian kriteria sebagai berikut:

SB = Sangat Baik

B = Baik
C = Cukup
K = Kurang

SK = Sangat Kurang
3. Setiap kolom mohon diisi, jika ada penilaian yang tidak sesuai atau terdapat

suatu kekurangan, saran dan kritik harap ditulis pada kolom masukan.

Atas kesediaannya mengisi lembar angket ini, diucapkan terima kasih.



Instrumen Penilaian Kualitas Modul Biologi Braille

Oleh Ahli Materi

7

No

Kriteria Penilaian

Kategori

SB

C K

SK

Aspek Materi, dengan kriteria penilaian:

1. Modul biologi ditulis dengan huruf Braille dan
didalamnya terdapat muatan keislaman

2. Menghubungkan konsep keilmuan sains dan
Islam

3. Susunan materi yang dijabarkan sesuai dengan
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

4. Penggunaan istilah Biologi yang tepat dan benar

5. Kedalaman materi sesuai dengan kemampuan
siswa

6. Penjelasan materi mampu membantu siswa
mencapai Kompetensi Dasar

7. Informasi yang disampaikan dapat menambah
wawasan siswa

8. Kesesuaian ayat Al-Qur’an yang disampaikan

9. Muatan keislaman mampu memberi pemahaman
kepada siswa tentang hubungan ilmu sains dan
Islam

10. Muatan keislaman dapat dijadikan sebagai
pembelajaran akhlak bagi siswa

Aspek Penyajian, dengan kriteria penilaian:

11. Sistematika penyajian runtut dari yang sederhana
ke yang sulit

12. Terdapat gambar yang mampu membantu siswa
memahami materi

13. Petunjuk penggunaan modul disajikan secara
jelas

14. Modul mampu membantu siswa belajar secara
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mandiri

15. Kesesuaian jenis atau bentuk penilaian dengan
tujuan pembelajaran

16. Petunjuk evaluasi yang digunakan mudah
dipahami, tepat dan jelas

C. | Aspek Kebahasaan, dengan kriterian penilaian:

17. Bahasa yang digunakan komunikatif

18. Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia yang baik dan benar

19. Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan
makna ganda

20. Kalimat yang digunakan mudah dipahami

Masukan:




79

Lampiran 4. Format Lembar Penilaian oleh Ahli Media

Instrumen Penilaian Kualitas Modul Biologi Braille
Oleh Ahli Media

o o Kategori
No Kriteria Penilaian

SB B C K

SK

A. | Aspek Penyajian, dengan kriteria penilaian:

1. Sistematika penyajian runtut dari yang sederhana
ke yang sulit

2. Terdapat gambar yang mampu membantu siswa
memahami materi

3. Petunjuk penggunaan modul disajikan secara
jelas

4. Modul mampu membantu siswa belajar secara
mandiri

5. Kesesuaian jenis atau bentuk penilaian dengan
tujuan pembelajaran

6. Petunjuk evaluasi yang digunakan mudah
dipahami, tepat dan jelas

B. | Aspek Kebahasaan, dengan kriterian penilaian:

7. Bahasa yang digunakan komunikatif

8. Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia yang baik dan benar

9. Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan
makna ganda

10. Kalimat yang digunakan mudah dipahami

Aspek Grafika, dengan kriteria penilaian:

11. Tata letak paragraf dan kalimat memudahkan
siswa mempelajari modul

12. Komponen isi modul lengkap

13. Kertas yang digunakan tidak mudah sobek dan
sesuai standar kertas yang digunakan untuk
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penulisan Braille

14. Pencetakan huruf Braille baik

15. Penjilidan modul kuat

Masukan:
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Lampiran 5. Format Lembar Penilaian oleh Peer Reviewer Mahasiswa Pendidikan
Biologi

Instrumen Penilaian Kualitas Modul Biologi Braille
Oleh Peer Reviewer Mahasiswa Pendidikan Biologi

Kategori

No Kriteria Penilaian
SB B C K

SK

B. | Aspek Materi, dengan kriteria penilaian:

1. Modul biologi ditulis dengan huruf Braille dan
didalamnya terdapat muatan keislaman

2. Menghubungkan konsep keilmuan sains dan
Islam

3. Susunan materi yang dijabarkan sesuai dengan
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

4. Penggunaan istilah Biologi yang tepat dan benar

5. Kedalaman materi sesuai dengan kemampuan
siswa

6. Penjelasan materi mampu membantu siswa
mencapai Kompetensi Dasar

7. Informasi yang disampaikan dapat menambah
wawasan siswa

8. Kesesuaian ayat Al-Qur’an yang disampaikan

9. Muatan keislaman mampu memberi pemahaman
kepada siswa tentang hubungan ilmu sains dan
Islam

10. Muatan keislaman dapat dijadikan sebagai
pembelajaran akhlak bagi siswa

B. | Aspek Penyajian, dengan kriteria penilaian:

11. Sistematika penyajian runtut dari yang sederhana
ke yang sulit

12. Petunjuk penggunaan modul disajikan secara
jelas
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13. Modul mampu membantu siswa belajar secara
mandiri

14. Kesesuaian jenis atau bentuk penilaian dengan
tujuan pembelajaran

15. Petunjuk evaluasi yang digunakan mudah
dipahami, tepat dan jelas

C. | Aspek Kebahasaan, dengan kriterian penilaian:

16. Bahasa yang digunakan komunikatif

17. Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia yang baik dan benar

18. Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan
makna ganda

19. Kalimat yang digunakan mudah dipahami

Masukan:




Lampiran 6. Format Lembar Penilaian oleh Peer Reviewer Mahasiswa

Penyandang Difabel Netra

Instrumen Penilaian Kualitas Modul Biologi Braille

Oleh Peer Reviewer Mahasiswa Penyandang Difabel Netra
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No

Kriteria Penilaian

Kategori

SB

C K

SK

Aspek Muatan Keislaman, dengan kriteria
penilaian:

1.

Informasi yang disampaikan dapat menambah
wawasan siswa

Kesesuaian ayat Al-Qur’an yang disampaikan

Muatan keislaman mampu memberi pemahaman
kepada siswa tentang hubungan ilmu sains dan
Islam

Muatan keislaman dapat dijadikan sebagai
pembelajaran akhlak bagi siswa

B. | Aspek Penyajian, dengan kriteria penilaian:
5. Sistematika penyajian runtut dari yang sederhana
ke yang sulit
6. Terdapat gambar yang mampu membantu siswa
memahami materi
7. Petunjuk penggunaan modul disajikan secara
jelas
8. Modul mampu membantu siswa belajar secara
mandiri
9. Kesesuaian jenis atau bentuk penilaian dengan
tujuan pembelajaran
10. Petunjuk evaluasi yang digunakan mudah
dipahami, tepat dan jelas
C. | Aspek Kebahasaan, dengan kriterian penilaian:

11. Bahasa yang digunakan komunikatif

12. Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah Bahasa
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Indonesia yang baik dan benar

13. Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan
makna ganda

14. Kalimat yang digunakan mudah dipahami

D | Aspek Grafika, dengan kriteria penilaian:

15. Tata letak paragraf dan kalimat memudahkan
siswa mempelajari modul

16. Komponen isi modul lengkap

17. Kertas yang digunakan tidak mudah sobek dan
sesuai standar kertas yang digunakan untuk
penulisan Braille

18. Pencetakan huruf Braille baik

19. Penjilidan modul kuat

Masukan:
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Lampiran 7. Format Lembar Penilaian oleh Guru Biologi

Instrumen Penilaian Kualitas Modul Biologi Braille
Oleh Guru Biologi

Kategori

No Kriteria Penilaian
SB B C K

SK

A. | Aspek Materi, dengan kriteria penilaian:

1. Modul biologi ditulis dengan huruf Braille dan
didalamnya terdapat muatan keislaman

2. Menghubungkan konsep keilmuan sains dan
Islam

3. Susunan materi yang dijabarkan sesuai dengan
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

4. Penggunaan istilah Biologi yang tepat dan benar

5. Kedalaman materi sesuai dengan kemampuan
siswa

6. Penjelasan materi mampu membantu siswa
mencapai Kompetensi Dasar

7. Informasi yang disampaikan dapat menambah
wawasan siswa

8. Kesesuaian ayat Al-Qur’an yang disampaikan

9. Muatan keislaman mampu memberi pemahaman
kepada siswa tentang hubungan ilmu sains dan
Islam

10. Muatan keislaman dapat dijadikan sebagai
pembelajaran akhlak bagi siswa

B. | Aspek Penyajian, dengan kriteria penilaian:

11. Sistematika penyajian runtut dari yang sederhana
ke yang sulit

12. Terdapat gambar yang mampu membantu siswa
memahami materi

13. Petunjuk penggunaan modul disajikan secara
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jelas

14. Modul mampu membantu siswa belajar secara
mandiri

15. Kesesuaian jenis atau bentuk penilaian dengan
tujuan pembelajaran

16. Petunjuk evaluasi yang digunakan mudah
dipahami, tepat dan jelas

C. | Aspek Kebahasaan, dengan kriterian penilaian:

17. Bahasa yang digunakan komunikatif

18. Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia yang baik dan benar

19. Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan
makna ganda

20. Kalimat yang digunakan mudah dipahami

Aspek Grafika, dengan kriteria penilaian:

21. Tata letak paragraf dan kalimat memudahkan
siswa mempelajari modul

22. Komponen isi modul lengkap

23. Kertas yang digunakan tidak mudah sobek dan
sesuai standar kertas yang digunakan untuk
penulisan Braille

24. Pencetakan huruf Braille baik

25. Penjilidan modul kuat

Masukan:
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Lampiran 8. Penjabaran Kriteria Penilaian Modul

Penjabaran Kriteria Penilaian Kualitas Modul Biologi Braille

Aspek Kriteria Nilai
A. Materi Modul biologi SB | Jika 100% seluruh modul ditulis dengan
ditulis dengan huruf Braille dan didalamnya terdapat
huruf Braille muatan keislaman
dan didalamnya | B | Jika 75% modul ditulis dengan huruf
terdapat muatan Braille dan didalamnya terdapat muatan
keislaman keislaman
C | Jika 50% modul ditulis dengan huruf
Braille dan didalamnya terdapat muatan
keislaman
K | Jika 25% modul ditulis dengan huruf
Braille dan didalamnya terdapat muatan
keislaman
SK | Jika modul tidak ditulis dengan huruf
Brialle dan tidak ada muatan keislaman
Menghubungka | SB | Jika 100% modul menghubungkan konsep
n konsep keilmuan sains dan Islam
keilmuan sains | B | Jika 75% modul menghubungkan konsep
dan Islam keilmuan sains dan Islam
C | Jika 50% modul menghubungkan konsep
keilmuan sains dan Islam
K | Jika 25% modul menghubungkan konsep
keilmuan sains dan Islam
SK | Jika semua isi modul tidak
menghubungkan konsep keilmuan sains
dan Islam
. Susunan materi | SB | Jika 100% penjabaran materi dalam modul
yang dijabarkan sesuai dengan SK dan KD
sesuai dengan B | Jika 75% penjabaran materi dalam modul
Standar sesuai dengan SK dan KD
Kompetensi C | Jika 50% penjabaran materi dalam modul
(SK) dan sesuai dengan SK dan KD
Kompetensi K | Jika 25% penjabaran materi dalam modul
Dasar (KD) sesuai dengan SK dan KD
SK | Jika semua penjabaran materi dalam modul
tidak sesuai dengan SK dan KD
Penggunaan SB | Jika 100% penggunaan istilah biologi tepat
istilah Biologi dan benar
yang tepat dan B | Jika 75% penggunaan istilah biologi tepat

benar

dan benar
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C | Jika 50% penggunaan istilah biologi tepat
dan benar
K | Jika 25% penggunaan istilah biologi tepat
dan benar
SK | Jika semua penggunaan istilah biologi
tidak tepat dan keliru
Kedalaman SB | Jika 100% materi yang dijabarkan sesuai
materi sesuai dengan tingkat kemampuan siswa
dengan tingkat | B | Jika 75% materi yang dijabarkan sesuai
kemampuan dengan tingkat kemampuan siswa
siswa C | Jika 50% materi yang dijabarkan sesuai
dengan tingkat kemampuan siswa
K | Jika 25% materi yang dijabarkan sesuai
dengan tingkat kemampuan siswa
SK | Jika semua materi yang dijabarkan tidak
sesuai dengan tingkat kemampuan siswa
Penjelasan SB | Jika 100% penjelasan materi mampu
materi mampu membantu siswa mencapai KD
membantu B | Jika 75% penjelasan materi mampu
siswa mencapai membantu siswa mencapai KD
Kompetensi C | Jika 50% penjelasan materi mampu
Dasar (KD) membantu siswa mencapai KD
K | Jika 25% penjelasan materi mampu
membantu siswa mencapai KD
SK | Jika semua penjelasan materi tidak mampu
membantu siswa mencapai KD
Informasi yang | SB | Jika 100% informasi yang dikemukakan
dikemukakan dapat menambah wawasan siswa
dapat B | Jika 75% informasi yang dikemukakan
menambah dapat menambah wawasan siswa
wawasan siswa | C | Jika 50% informasi yang dikemukakan
dapat menambah wawasan siswa
K | Jika 25% informasi yang dikemukakan
dapat menambah wawasan siswa
SK | Jika semua informasi yang dikemukakan
tidak dapat menambah wawasan siswa
Kesesuaian SB | Jika 100% ayat-ayat yang disampaikan
ayat-ayat yang sesuai dengan konteks keilmuan sains
disampaikan B | Jika 75% ayat-ayat yang disampaikan

sesuai dengan konteks keilmuan sains
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C | Jika 50% ayat-ayat yang disampaikan
sesuai dengan konteks keilmuan sains
K | Jika 25% ayat-ayat yang disampaikan
sesuai dengan konteks keilmuan sains
SK | Jika semua ayat-ayat yang disampaikan
tidak sesuai dengan konteks keilmuan sains
9. Muatan SB | Jika 100% muatan keislaman mampu
keislaman memberi pemahaman kepada siswa tentang
mampu hubungan ilmu sains dan Islam
memberi B | Jika 75% muatan keislaman mampu
pemahaman memberi pemahaman kepada siswa tentang
kepada siswa hubungan ilmu sains dan Islam
tentang C | Jika 50% muatan keislaman mampu
hubungan ilmu memberi pemahaman kepada siswa tentang
sains dan Islam hubungan ilmu sains dan Islam
K | Jika 25% muatan keislaman mampu
memberi pemahaman kepada siswa tentang
hubungan ilmu sains dan Islam
SK | Jika semua muatan keislaman tidak mampu
memberi pemahaman kepada siswa tentang
hubungan ilmu sains dan Islam
10. Muatan SB | Jika 100% muatan keislaman dapat
keislaman dapat dijadikan sebagai pembelajaran akhlak
dijadikan bagi siswa
sebagai B | Jika 75% muatan keislaman dapat
pembelajaran dijadikan sebagai pembelajaran akhlak
akhlak bagi bagi siswa
siswa C | Jika 50% muatan keislaman dapat
dijadikan sebagai pembelajaran akhlak
bagi siswa
K | Jika 25% muatan keislaman dapat
dijadikan sebagai pembelajaran akhlak
bagi siswa
SK | Jika semua muatan keislaman tidak dapat
dijadikan sebagai pembelajaran akhlak
bagi siswa
B. Penyajian | 11. Sistematika SB | Jika 100% sistematika penyajian materi
penyajian runtut terorganisir dengan baik dan runtut
dari yang B | Jika 75% sistematika penyajian materi

sederhana ke

terorganisir dengan baik dan runtut
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yang sulit C | Jika 50% sistematika penyajian materi
terorganisir dengan baik dan runtut
K | Jika 25% sistematika penyajian materi
terorganisir dengan baik dan runtut
SK | Jika semua sistematika penyajian materi
tidak terorganisir dengan baik dan runtut
12. Terdapat SB | Jika 100% terdapat gambar yang mampu
gambar yang membantu siswa memahami materi
mampu B | Jika 75% terdapat gambar yang mampu
membantu membantu siswa memahami materi
siswa C | Jika 50% terdapat gambar yang mampu
memahami membantu siswa memahami materi
materi K | Jika 25% terdapat gambar yang mampu
membantu siswa memahami materi
SK | Jika gambar tidak mampu membantu siswa
memahami materi
13. Petunjuk umum | SB | Jika 100% petunjuk umum penggunaan
penggunaan modul disajikan secara sederhana dan jelas
modul disajikan | B | Jika 75% petunjuk umum penggunaan
secara modul disajikan secara sederhana dan jelas
sederhana dan C | Jika 50% petunjuk umum penggunaan
jelas modul disajikan secara sederhana dan jelas
K | Jika 25% petunjuk umum penggunaan
modul disajikan secara sederhana dan jelas
SK | Jika petunjuk umum penggunaan modul
disajikan secara rumit dan tidak jelas
14. Modul mampu | SB | Jika 100% modul mampu membantu siswa
membantu belajar secara mandiri
siswa belajar B | Jika 75% modul mampu membantu siswa
secara mandiri belajar secara mandiri
C | Jika 50% modul mampu membantu siswa
belajar secara mandiri
K | Jika 25% modul mampu membantu siswa
belajar secara mandiri
SK | Jika modul tidak mampu membantu siswa
belajar secara mandiri
15. Kesesuaian SB | Jika 100% jenis atau bentuk penilaian
jenis atau sesuai dengan tujuan pembelajaran
bentuk penilaian | B | Jika 75% jenis atau bentuk penilaian sesuai

dengan tujuan

dengan tujuan pembelajaran
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pembelajaran C | Jika 50% jenis atau bentuk penilaian sesuai
dengan tujuan pembelajaran
K | Jika 25% jenis atau bentuk penilaian sesuai
dengan tujuan pembelajaran
SK | Jika jenis atau bentuk penilaian tidak
sesuai dengan tujuan pembelajaran
16. Petunjuk SB | Jika 100% petunjuk evaluasi yang
evaluasi yang digunakan mudah dipahami, tepat dan jelas
digunakan B | Jika 75% petunjuk evaluasi yang
mudah digunakan mudah dipahami, tepat dan jelas
dipahami, tepat | C | Jika 50% petunjuk evaluasi yang
dan jelas digunakan mudah dipahami, tepat dan jelas
K | Jika 25% petunjuk evaluasi yang
digunakan mudah dipahami, tepat dan jelas
SK | Jika petunjuk evaluasi yang digunakan sulit
dipahami, keliru dan tidak jelas
C.Kebahasaan | 17. Penggunaan SB | Jika 100% penggunaan bahasa sesuai
bahasa sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik
dengan kaidah dan benar
Bahasa B | Jika 75% penggunaan bahasa sesuai
Indonesia yang dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik
baik dan benar dan benar
C | Jika50% penggunaan bahasa sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik
dan benar
K | Jika 25% penggunaan bahasa sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik
dan benar
SK | Jika penggunaan bahasa tidak sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik
dan benar
18. Bahasa yang SB | Jika 100% bahasa yang digunakan
digunakan komunikatif
komunikatif B | Jika 75% bahasa yang digunakan
komunikatif
C | Jika 50% bahasa yang digunakan
komunikatif
K | Jika 25% bahasa yang digunakan
komunikatif
SK | Jika bahasa yang digunakan tidak

komunikatif
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19.

Kalimat yang
digunakan
sederhana dan
tidak
menimbulkan
makna ganda

SB

Jika 100% kalimat yang digunakan
sederhana dan tidak menimbulkan makna
ganda

Jika 75% kalimat yang digunakan
sederhana dan tidak menimbulkan makna
ganda

Jika 50% kalimat yang digunakan
sederhana dan tidak menimbulkan makna
ganda

Jika 25% kalimat yang digunakan
sederhana dan tidak menimbulkan makna
ganda

SK

Jika kalimat yang digunakan rumit dan
menimbulkan makna ganda

20.

Kalimat mudah
dipahami

SB

Jika 100% kalimat yang digunakan mudah
dipahami

Jika 75% kalimat yang digunakan mudah
dipahami

Jika 50% kalimat yang digunakan mudah
dipahami

Jika 25% kalimat yang digunakan mudah
dipahami

SK

Jika kalimat yang digunakan sulit dipahami

D. Kegrafikan

21.

Tata letak
paragraf dan
kalimat
memudahkan
siswa
mempelajari
modul

SB

Jika 100% tata letak paragraf dan kalimat
memudahkan siswa mempelajari modul

Jika 75% tata letak paragraf dan kalimat
memudahkan siswa mempelajari modul

Jika 50% tata letak paragraf dan kalimat
memudahkan siswa mempelajari modul

Jika 25% tata letak paragraf dan kalimat
memudahkan siswa mempelajari modul

SK

Jika tata letak paragraf dan kalimat
menyulitkan siswa mempelajari modul

22.

Komponen isi
modul lengkap

SB

Jika 100% komponen isi modul berupa
Standar Kompetensi dan Kompetensi
Dasar, tujuan, materi pokok, sejenak
berpikir, sainis info, uji kompetensi dan
glosarium disusun secara lengkap

Jika 75% komponen isi modul berupa
Standar Kompetensi dan Kompetensi
Dasar, tujuan, materi pokok, sejenak
berpikir, sainis info, uji kompetensi dan
glosarium disusun secara lengkap
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C | Jika 50% komponen isi modul berupa
Standar Kompetensi dan Kompetensi
Dasar, tujuan, materi pokok, sejenak
berpikir, sainis info, uji kompetensi dan
glosarium disusun secara lengkap
K | Jika 25% komponen isi modul berupa
Standar Kompetensi dan Kompetensi
Dasar, tujuan, materi pokok, sejenak
berpikir, sainis info, uji kompetensi dan
glosarium disusun secara lengkap
SK | Jika komponen isi modul berupa Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar, tujuan,
materi pokok, sejenak berpikir, sainis info,
uji kompetensi dan glosarium tidak
lengkap
23. Kertas yang SB | Jika 100% kertas yang digunakan tidak
digunakan tidak mudah sobek dan sesuai standar kertas
mudah sobek yang digunakan untuk penulisan Braille
dan sesuai B | Jika 75% kertas yang digunakan tidak
standar kertas mudah sobek dan sesuai standar kertas
yang digunakan yang digunakan untuk penulisan Braille
untuk penulisan | C | Jika 50% kertas yang digunakan tidak
Braille mudah sobek dan sesuai standar kertas
yang digunakan untuk penulisan Braille
K | Jika 25% kertas yang digunakan tidak
mudah sobek dan sesuai standar kertas
yang digunakan untuk penulisan Braille
SK | Jika kertas yang digunakan mudah sobek
dan tidak sesuai standar kertas yang
digunakan untuk penulisan Braille
24. Pencetakan SB | Jika 100% pencetakan huruf Braille baik
huruf Braille B | Jika 75% pencetakan huruf Braille baik
baik C | Jika 50% pencetakan huruf Braille baik
K | Jika 25% pencetakan huruf Braille baik
SK | Jika pencetakan huruf Braille jelek
25. Penjilidan kuat | SB | Jika 100% penjilidan modul kuat
B | Jika 75% penjilidan modul kuat
C | Jika 50% penjilidan modul kuat
K | Jika 25% penjilidan modul kuat
SK | Jika penjilidan modul tidak kuat
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Lampiran 9. Format Lembar Tanggapan Siswa Difabel Netra

INSTRUMEN TANGGAPAN SISWA TERHADAP MODUL SISTEM
REPRODUKSI BERMUATAN KEISLAMAN DENGAN HURUF BRAILLE
UNTUK SISWA DIFABEL NETRA KELAS IX SMP/MTs

Nama
Asal Sekolah :
Petunjuk Pengisian

1. Jawablah angket ini dengan sejujur-jujurnya, karena tujuan dari pengisian angket
ini adalah:
a. Ingin mengetahui tanggapan siswa terhadap Modul Sistem Reproduksi
Bermuatan Keislaman dengan Huruf Braille untuk Siswa Difabel Netra Kelas
IX SMP/MTs,
b. Menjadi bahan pertimbangan dalam merencanakan perbaikan kegiatan
pembelajaran biologi bagi difabel netra di masa yang akan dating.
2. Berilah tanda cek pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian Anda terhadap
modul sistem reproduksi bermuatan keislaman dengan hrurf Braille untuk siswa

difabel netra kelas X SMP/MTs dengan ketentuan sebagai berikut:

a. SS : Sangat Setuju

b. S : Setuju

c. KS : Kurang Setuju

d. TS : Tidak Setuju

e. STS . Sangat Tidak Setuju

3. Tiap kolom harus diisi, jika ada yang tidak sesuai atau terdapat suatu
kekurangan, saran dan kritik dapat dituliskan pada kolon “masukan” yang
tersedia.

4. Terima kasih atas kerjasamanya
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ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP MODUL SISTEM REPRODUKSI
BERMUATAN KEISLAMAN DENGAN HURUF BRAILLE UNTUK SISWA
DIFABEL NETRA KELAS IX SMP/MTs

Nilai

No. Kriteria Penilaian S S KS 1TS STs

1. | Kalimat yang disajikan menggunakan
kalimat dengan bahasa baku dan jelas dibaca

2. | Materi yang disajikan menggunakan kalimat
yang mudah dipahami

3. | Bahasa yang digunakan komunikatif

4. | Modul ini memberikan kesempatan kepada
saya untuk dapat belajar secara mandiri

5. | Dengan mempelajari modul ini dapat
menambah wawasan saya

6. | Modul ini membantu saya dalam memahami
Islam yang dibuktikan melalui fakta-fakta

ilmiah

7. | Ketersediaan soal dapat memudahkan proses
belajar

8. | Informasi-informasi yang ada dalam modul

ini dapat menambah pengetahuan saya lebih
mendalam tentang hubungan ilmu sains dan
Islam

9. | Dengan modul ini, saya lebih percaya akan
keajaiban Al-Qur’an

10. | Modul ini dapat menambah rasa syukur saya
terhadap anugrah Tuhan Yang Maha Esa

11. | Tulisan Braille dalam modul ini dapat
dibaca dengan jelas

12. | Gambar yang terdapat dalam modul ini
dapat menambah pengetahuan saya terkait
materi sistem reproduksi

Masukan:




Lampiran 10. Hasil Analisis Data Penilaian Modul Biologi Braille

A. Ahli Materi
Tabel 1. Tabulasi Penilaian Ahli Materi terhadap Modul Biologi Braille

Aspek Penilaian Kriteria ~ Penilaian > Per Aspek Rata-rata

[EEN
a1

Aspek Materi

46 46

O© 0O NOoO O b WN

[ERY
o

Aspek Penyajian

el
w N

29 29

el el
o Ul
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Aspek Bahasa

=
oo

20 20

= =
© (N
ool ool DSOoo oo

N
o

N
o
O
a1

Total 95 95




Tabel 2. Hasil Analisis Data Penilaian oleh Ahli Materi
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Aspek Jumlah  Skor Tertinggi  Skor Terendah Mi SBi X  Persentase Kategori
Kriteria Ideal Ideal Ideal (%)

Materi 10 50 10 30 6,7 46 92 Sangat Baik

Penyajian 6 30 6 18 4 29 96,7 Sangat Baik

Bahasa 4 20 4 12 2,7 20 100 Sangat Baik

Kualitas Modul 20 100 20 60 13,3 95 95 Sangat Baik

B. Penilaian Ahli Media

Tabel 3.Tabulasi Penilaian Ahli Media terhadap Modul Biologi Braille

Aspek Penilaian Kriteria |P+ml|% > Per Aspek Rata-rata
Apek Penyajian 1 4 4
2 4 4
3 5 5
4 5 4 54 27
5 5 4
6 5 5
Aspek Bahasa 7 4 5
8 4 4
9 4 4 34 17
10 4 5
Aspek Grafika 11 4 5
12 5 5
13 5 5 43 21,5
14 3 3
15 4 4
Total 15 65 66 131 65,5




Keterangan:
a. Penilai |
b. Penilai Il

= Guru Penyandang Difabel Netra di MTs Yaketunis
= Guru di Sekolah Luar Biasa (Ketua Resource Centre)

Tabel 4. Hasil Analisis Data Penilaian oleh Ahli Media
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Aspek Jumlah  Skor Tertinggi  Skor Terendah Mi SBi X Persentase Kategori
Kriteria Ideal Ideal Ideal (%)

Penyajian 6 30 6 18 4 27 90 Sangat Baik

Bahasa 4 20 4 12 2,7 17 85 Sangat Baik

Media 5 25 5 5 3,3 21,5 86 Sangat Baik

Kualitas Modul 15 75 15 45 10 65,5 87,3 Sangat Baik

C. Penilaian Peer Reviewer (Mahasiswa Pendidikan Biologi)

Tabel 5. Tabulasi Penilaian Peer Reviewer Mahasiswa Pendidikan Biologi

Penilaian

Aspek Penilaian Kriteria i T T > Per Aspek | Rata-rata
Aspek Materi 1 5 5 5
2 4 4 4
3 5 5 5
4 4 5 5
5 4 5 5
5 4 5 5 139 46,3
7 4 4 5
8 4 5 5
9 4 5 5
10 4 5 5
Aspek Penyajian 11 4 4 4
12 5 5 4 64 21,3
13 4 4 5
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14
15
Aspek Bahasa 16
17
18
19
Total 19

49 16,3
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©
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252 84

Tabel 6. Hasil Analisis Data Penilaian oleh Peer Reviewer Mahasiswa Pendidikan Biologi

Aspek Jumlah Skor Tertinggi  Skor terendah  Mi SBi X Persentase Kategori
Kriteria Ideal Ideal Ideal (%)

Materi 10 50 10 30 6,7 46,3 92,6 Sangat Baik

Penyajian 5 25 5 15 3,3 21,3 85,2 Sangat Baik

Bahasa 4 20 4 12 2,7 16,3 81,5 Baik

Kualitas Modul 19 75 19 57 12,7 84 88,4 Sangat Baik

D. Penilaian Peer Reviewer (Mahasiswa Penyandang Difabel Netra)
Tabel 7. Tabulasi Penilaian Peer Reviewer Mahasiswa Penyandang Difabel

Netra terhadap Modul Biologi Braille

Aspek Penilaian KriteriaI I F|>enlllla|ri1n ] > Per Aspek  Rata-rata
Aspek Materi 1 5 5 5

2 5 5 5

3 5 5 5 60 20

4 5 5 5
Aspek Penyajian 5 4 4 4

5 4 4 4 76 25,3
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Keterangan:
a. Penilai |
b. Penilai ll

c. Penilai 1l

= Mahasiswa Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga
= Mahasiswa Pendidikan Luar Biasa UNY
= Mahasiswa Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga

Tabel 8. Hasil Analisis Data Penilaian oleh Peer Reviewer Mahasiswa Difabel Netra
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Aspek Jumlah  Skor Tertinggi  Skor terendah  Mi SBi X Persentase Kategori
Kriteria Ideal Ideal Ideal (%)

Muatan 4 20 4 12 2,7 20 100 Sangat Baik
Keislaman

Penyajian 6 25 6 18 4 25,3 84,3 Sangat Baik
Bahasa 4 20 4 12 2,7 17 85 Sangat Baik
Grafika 5 25 5 15 3,3 22,7 90,8 Sangat Baik
Kualitas modul 19 95 19 57 12,7 85 89,5 Sangat Baik
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E. Penilaian Guru Biologi
Tabel 9. Tabulasi Penilaian Guru Biologi terhadap Modul Biologi Braille

Aspek Penilaian Kriteria Penlialé:T | > Per Aspek Rata-rata
5

Aspek Materi

94 47

Aspek Penyajian

55 27,5

Aspek Bahasa
34 17

Aspek Grafika

44 22

NN RNINMNERREREPR R R R R
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Total 114 113 227 113,5
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Tabel 10. Hasil Analisis Data Penilaian oleh Guru Biologi

Aspek Jumlah Skor Tertinggi  Skor Terendah  Mi SBi X Persentase Kategori
Kriteria Ideal Ideal Ideal (%0)

Materi 10 50 10 30 6,7 47 94 Sangat Baik

Penyajian 6 30 6 18 4 27,5 91,7 Sangat Baik

Bahasa 4 20 4 12 2,7 17 85 Sangat Baik

Grafika 5 25 5 15 3,3 22 88 Sangat Baik

Kualitas Modul 25 125 25 62,5 16,7 1135 90,8 Sangat Baik

F. Tanggapan Siswa Difabel Netra Kelas IX
Tabel 11. Tabulasi Tanggapan Siswa Difabel Netra terhadap Modul Biologi Braille

- o Penilaian > Per Rata-
Aspek Penilaian Krlterlal T T [ [ V] V] Aspek rata
Aspek Bahasa 1 5 4 4 5 4
2 5 4 4 5 4 67 13,4
3 5 4 4 5 5
Aspek Penyajian 4 4 5 5 4 5
5 5 5 5 5 4
6 5 5 5 5 5 22 18,4
7 4 4 4 4 4
Aspek Muatan 8 5 b EgEENGEEN
Keislaman 9 5 5 5 5 5 73 14,6
10 5 4 4 5 b5
Aspek Grafika 11 4 4 5 3 3
i 12 4 5 5 4 4 39 78

Total 12 52 54 55 55 53 271 54,2
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Tabel 12. Hasil Analisis Data Penilaian berdasarkan Tanggapan Siswa Difabel Netra

Aspek Jumlah Skor Tertinggi  Skor Terendah  Mi SBi X Persentase  Kategori
Kriteria  ldeal Ideal Ideal (%)

Bahasa 3 15 3 9 2 13,4 89,3 Sangat Baik

Penyajian 4 20 4 12 2,7 18,4 92 Sangat Baik

Muatan Keislaman 3 15 3 9 2 14,6 97,3 Sangat Baik

Grafika 2 10 2 6 2 7,8 78 Baik

Kualitas Modul 12 60 12 36 8 54,2 90,3 Sangat Baik
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Lampiran 11. Foto-Foto Master Gambar Timbul

1. Gambar Organ Reproduksi Pria

e R —
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2. Gambar Organ Reproduksi Wanita Bagian Internal
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3. Gambar Organ Reproduksi Wanita Bagian Eksternal
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4. Gambar Proses Spermatogenesis
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5. Gambar Proses Oogenesis
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6. Gambar Struktur Sperma
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